







 Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan 
jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian dari hasil 
pengujian hipotesis. Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini: 
1. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesadaran 
berasuransi jiwa di Surabaya dan Sidoarjo. 
2. Persepsi individu berpengaruh positif signifikan terhadap kesadaran 
berasuransi jiwa di Surabaya dan Sidoarjo. 
3. Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap kesadaran 
berasuransi jiwa di Surabaya dan Sidoarjo. 
4. Locus of control dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 
kesadaran berasuransi jiwa di Surabaya dan Sidoarjo. 
5. Locus of control dapat memediasi pengaruh persepsi individu terhadap 
kesadaran berasuransi jiwa di Surabaya dan Sidoarjo. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian ini masih 





1. Beberapa indikator pertanyaan dari masing-masing variabel sulit untuk 
dipahami sehingga maksud dari peneliti tidak tersampaikan dengan baik 
pada responden. 
2. Terbatasnya referensi dengan penelitian yang sama, yaitu membahas 
persepsi individu yang dikaitkan dengan kesadaran berasuransi jiwa. 
3. Terbatasnya referensi dengan penelitian yang sama, yaitu membahas 
mediasi locus of control yang dikaitkan dengan kesadaran berasuransi jiwa. 
4. Kemungkinan ketidak jujuran responden dalam menjawab item pertanyaan 
kuesioner yang diberikan oleh peneliti. 
5. Model dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan pengaruh literasi 
keuangan, persepsi individu, dan locus of control pada kesadaran 
berasuransi sebesar 39% dan sisanya 61% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian ini. 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka 
penelitian dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 
yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan Asuransi 
a. Perusahaan asuransi seharusnya memberikan edukasi ke masyarakat 





akan pentingnya asuransi baik bagi perorangan maupun bagi keluarga. 
Perusahaan asuransi juga menekankan edukasi pada poin pemahaman 
antara asuransi jiwa dengan asuransi lainnya sehingga masyarakat 
dapat membedakan dengan baik antara asuransi jiwa dengan asuransi 
lainnya. 
b. Perusahaan asuransi lebih baik memberi keunggulan-keunggulan 
tersendiri sehingga semakin menarik minat masyarakat untuk 
mengikuti asuransi jiwa. 
2. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menelaah pernyataan yang akan 
dilampirkan di dalam kuesioner. Pernyataan harus dapat dimengerti, 
mudah dipahami oleh responden dan harus jelas. 
b. Peneliti selanjutnya disarankan mencari lebih banyak referensi yang 
tepat terkait dengan variabel yang digunakan. 
c. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel bebas maupun 
variabel mediasi lain mengenai kesadaran berasuransi jiwa agar model 
yang diperoleh dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
d. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memberi pemahaman sejelas-
jelasnya serta mendampingi responden dalam pengisian kuesioner 
untuk meminimalisir kurang dipahaminya pertanyaan maupun 





e. Melakukan perhitungan penyebaran sampel disetiap masing-masing 
daerah sehingga proporsi tiap daerah tidak terjadi ketimpangan jumlah 
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